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Info Artikel ABSTRAK

Article history: K_emampuan .berpikir propo_rsional merupakar} kemampuqq yang
Kirim: 12/05/2026 dibutuhkan siswa memahami konsep perbandingan. Penelitian ini
Perbaikan: 30/05/2026 menawarkan cara belajar yang aktif dan kolaboratif serta bekerja sama
Terima: 09/06/2026 dalam tim melalui model pembelajaran guided teaching. Karena itu,
Publikasi: 18/06/2026 tujuan penelitian ini, yaitu a) untuk mengetahui peningkatan kemampuan

berpikir proporsional siswa melalui model pembelajaran guided teaching

Kata-kata kunci: . . .
ata-ata kuna dan pembelajaran konvensional; b) untuk mengetahui perbedaan

Berpikir proporsional; peningkatan kemampuan berpikir proporsional siswa melalui model
Perbandingan; pembelajaran guided teaching dan pembelajaran konvensional. Penelitian
Model pembelajaran;

ini merupakan studi kuasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol
non-ekivalen. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X sebanyak
dua kelas, yaitu 25 siswa kelas X sebagai kelas eksperimen dan 25 siswa
kelas X» sebagai kelas kontrol. Instrumen berupa tes uraian mencakup dua
soal, disertai kunci jawaban dan pedoman untuk penilaian skor. Data tes
dianalisis menggunakan uji normalitas distribusi data skor gain-
ternormalisasi, Kolmogorov Smirnov, uji homogenitas varians data dan
Levene Statistics. Hasil penelitian, yaitu (1) terdapat peningkatan
kemampuan berpikir proporsional siswa yang memeperoleh model
pembelajaran guided teaching lebih baik daripa siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional dengan kategori sedang; (2) terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir proporsional siswa melalui
model pembelajaran guided teaching dan model pembelajaran
konvensional. Penelitian selanjutnya melakukan penelitian mengkaji
model pembelajaran yang terintegrasi dengan kemampuan berpikir.
Mempertimbangkan jumlah subjek karena subjek yang disediakan dalam
penelitian ini masih terbatas.

Guided teaching.

1. PENDAHULUAN

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah menjadikan kegiatan belajar sebagai inti
utama. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses belajar yang
dialami siswa (Palinussa, 2013). Hasil yang diharapkan adalah prestasi belajar setelah siswa
mengikuti dan menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Prestasi tersebut dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi metode pembelajaran dan lingkungan,
sedangkan faktor internal meliputi minat, bakat, tingkat intelegensi, dan motivasi.

Tidak semua permasalahan dalam kehidupan sehari-hari bersifat matematis, namun
matematika memiliki peran penting dalam membantu menyelesaikan berbagai masalah secara
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logis, sistematis, dan terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa matematika sangat dibutuhkan
oleh setiap individu sebagai alat untuk berpikir dan memecahkan masalah secara efektif dan
tepat dalam berbagai situasi kehidupan (Nur, 2020). Meskipun demikian, pada kenyataannya
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Kesulitan tersebut
terutama terlihat dalam memahami konsep-konsep dasar serta menerapkannya dalam
penyelesaian masalah (Sugandi., et al, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika perlu dirancang dengan lebih baik agar dapat membantu siswa memahami materi
secara lebih mendalam dan bermakna.

Implementasi pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memahami
konsep-konsep matematika serta memiliki kemampuan berpikir dan memecahkan masalah,
baik dalam konteks matematika maupun kehidupan sehari-hari. Matematika sebagai ilmu yang
terstruktur menuntut pemahaman yang berkesinambungan, sehingga penguasaan suatu topik
sangat bergantung pada pemahaman terhadap materi sebelumnya. Menurut Nur, et al., (2024)
menyatakan bahwa dalam belajar matematika siswa perlu menguasai dua hal utama, yaitu (1)
memahami konsep, prinsip, hukum, aturan, serta kesimpulan yang dipelajari. (2) memahami proses
atau cara memperoleh konsep dan pengetahuan tersebut. Pembelajaran matematika tidak hanya
menekankan hasil akhir, tetapi juga proses berpikir yang mendasarinya (Prayudi, & Rahman, 2021).

Pembelajaran matematika perlu mengembangkan kemampuan dasar siswa, salah
satunya adalah kemampuan berpikir (Nur & Sari, 2022). Berpikir merupakan kompetensi
penting selain pemahaman, komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah. Menurut Li, et al.,
(2019) berpikir merupakan proses mental untuk mengembangkan pikiran berdasarkan fakta dan
prinsip, serta menarik kesimpulan atau membentuk pernyataan baru yang kebenarannya
didasarkan pada pernyataan yang telah terbukti atau diasumsikan. Menurut Mustafa, et al.,
(2019) menyatakan bahwa berpikir dapat dilihat sebagai cara memahami masalah matematika
dengan mengumpulkan berbagai sumber studi objek matematika. Tujuan utama dalam
pembelajaran matematika adalah siswa mampu menggunakan pemikiran matematika dalam
menyelesaikan masalah (Sapti, et al., 2019).

Salah satu bentuk berpikir dalam matematika adalah bepikir proporsional (Lanani, et
al., 2024). Berpikir proporsional merupakan proses berpikir untuk memahami konsep rasio dan
perbandingan. Rasio dan perbandingan adalah konsep dasar yang memiliki peran penting dalam
kurikulum matematika. Menurut Dubovi et al., (2017) menyatakan bahwa konsep perbandingan
diajarkan sejak sekolah dasar hingga menengah dan sangat dibutuhkan dalam berbagai aktivitas
serta profesi sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika di sekolah, rasio dan perbandingan
digunakan pada berbagai topik seperti probabilitas, trigonometri, geometri, pecahan, dan
aljabar (Sen & Giler, 2017). Konsep ini juga termasuk dalam bidang multiplikatif yang
berkaitan dengan berbagai situasi nyata, seperti skala, resep, perbandingan harga, nilai uang
dan kecepatan.

Matematika yang diajarkan di sekolah khususnya pada materi rasio dan perbandingan
cara mengajar guru cenderung menggunakan pendekataan yang konvensional (Anizar, 2016).
Pada pendekataan konvensional ini guru menjelaskan materi pelajaran terlebih dahulu, setelah
itu siswa disuruh untuk mencatat. Akibatnya siswa menjadi bosan karena tidak menemukan

Page | 471


https://doi.org/10.63976/jimat.v6i1.778

e-ISSN: 2774-1729

Volume. 7. Nomor 2. Halaman 470-482
Publikasi Online: 18 Juni 2026

Jurnal Ilmiah Matematika

DOI: https://doi.org/10.63976/jimat.v7i2.1374

sesuatu yang baru dalam pembelajaran. Guru kurang merespon siswa yang akan berusaha
memberikan tanggapan tentang pelajaran yang diberikan guru sehingga menimbulkan semangat
bertanya atau partisipasi siswa menurun atau belum memuaskan (Nur & Sari, 2022).

Materi perbandingan akan menarik jika dikaji dengan menggunakan model

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir proporsional siswa. Salah satu
model pembelajaran yang mungkin meningkatkan kemampuan berpikir proporsional siswa
adalah model pembelajaran guided teaching. Model pembelajaran guided teaching siswa
dibiasakan untuk berpikir, menganalisis, dan menyelesaikan suatu permasalahan yang belum
mereka ketahui dengan berdiskusi untuk menggabungkan pemahaman yang mereka miliki dan
menghasilkan suatu kesimpulan (Nur & Sari, 2022). Siswa bukan hanya sekedar menjadi
pendengar pasif atas apa yang disampaikan guru, tetapi guru benar-benar membimbing serta
mengarahkan suasana pembelajaran agar siswa benar-benar ikut menikmati pembelajaran.
Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk melacak pengetahuan siswa dan memilah-
milahnya menjadi sejumlah kategori (Cahyo, 2013).

Implementasi model pembelajaran guided teaching diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir proporsional siswa serta aspek lain yang telah dikemukakan sebelumnya.
Karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian tentang “Implementasi Model
Pembelajaran guided teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Proporsional Siswa
SMA” Pada Materi Perbandingan. Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu (a) untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir proporsional siswa melalui model pembelajaran
guided teaching dan pembelajaran konvensional; b) untuk mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir proporsional siswa melalui model pembelajaran guided teaching dan
pembelajaran konvensional. Selain itu, manfaat penelitian ini, yaitu (1) memberikan suatu
pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
proporsional siswa. (2) memberikan kesempatan kepada guru terkait alternatif pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. (3) penelitian ini dapat dijadikan
sebagai sarana pengembangan diri peneliti, dan sebagai acuan dan referensi untuk peneliti lain
atau pada penelitian yang sejenisnya, sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian
pendidikan matematika.

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran guided teaching untuk meningkatkan kemampuan berpikir
proporsional siswa. Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa yang digunakan sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Nur & Sari, 2022). Desain penelitian ini adalah
desain kelompok kontrol non-ekivalen. Selain itu, desain penelitian ini subjek tidak
dikelompokkan secara acak.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Muhammadiyah Kota Ternate
sebanyak dua kelas. Kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran guided teaching
berjumlah 25 siswa sedangkan kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran konvensional
berjumlah 25 siswa. Selanjutnya, sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel
populasi karena populasi jumlahnya kurang dari 100 maka populasi secara keseluruhan
dijadikan sebagai sampel penelitian (Nur & Sari, 2022). Sehingga sampel yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan sampel populasi.

Instrumen

Salah satu komponen penting dalam sebuah penelitian adalah tersedianya instrumen
yang baik serta dapat diandalkan untuk menjaring dan mengumpulkan data penelitian sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Pengembangan instrumen penelitian, yaitu (1) Tes awal
matematika siswa merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum proses
pembelajaran itu berlangsung. Soal tes awal matematis yang diberikan peneliti mencakup
materi perbandingan berupa soal uraian yang terdiri dari dua butir soal. (2) Tes akhir digunakan
untuk keperluan pengumpulan data tentang kemampuan berpikir proporsional siswa. Tes
diberikan kepada kedua kelas, baik sebelum maupun setelah penerapan model pembelajaran
guided teaching padakelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian terdiri dari dua soal, dilengkapi dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran. Berikut Indikator kemampuan berpikir proporsional siswa
yang diukur dapat ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Proporsional Siswa

Berpil‘(ir Deskripsi Karakteristik Soal Indikator
Proporsional Tes
Missing value Menemukan satu e Menggunakan Siswa membuat hubungan
problem (mencari kuantitas (yaitu d), jika hubugan perkalian antara penjumlahan,
satu nilai yang belum diberikan tiga kuantitas pada bilangan bulat pengurangan, perkalian dan
diketahui) dari proporsi (yaitu a, dan pecahan pembagian pada bilangan bulat
b, dan ¢), sedemikian dan pecahan
schingga a:b =c:d atau e« Menggunakan Siswa membuat hubungan
a/b=c/d hubungan antara penjumlahan,
multiplikatif pada pengurangan, perkalian dan
bilangan bulat dan pembagian pada bilangan bulat
pecahan dan pecahan
Numerical Menentukan hubungan e Menggunakan Siswa membuat hubungan
Comparison Problem antar hubungan hubugan perkalian antara penjumlahan,
(membandingkan (hubungan tingkat ke- pada bilangan bulat pengurangan, perkalian dan
rasio) dua) dari kuantitas- dan pecahan pembagian pada bilangan bulat

kuantitas a, b, ¢, dan d

dan pecahan

Menggunakan
hubungan perkalian
pada bilangan bulat
dan pecahan

Siswa membuat hubungan
antara penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan
pembagian pada bilangan bulat
dan pecahan
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Sebelum soal tes kemampuan berpikir proporsional siswa diujicobakan, peneliti
meminta pertimbangan dan saran dari berbagai pihak baik serta guru bidang studi matematika.
Hal ini dilakukan untuk memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas dari instrumen yang
digunakan. Setelah dilakukannya ujicoba soal tes kepada siswa, selanjtnya data hasil ujicoba
dianalisis menggunakan Microsoft Office Excel. Validitas butir tes ditentukan dengan cara
menghitung korelasi antara skor setiap butir tes dengan skor totalnya. Perhitungan korelasi ini
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dengan memakai
angka kasar. Bardasarkan hasil ujicoba diperoleh hasil perhitungan koefisien validitas butir soal
dengan bantuan Microsoft Office Excel diperoleh hasil validitas soal seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Validitas Hasil Ujicoba Soal Tes Kemampuan
Berpikir Proporsional

Koefisien Interpretasi

Soal Jenis Soal
0a enis Soa Kemampuan Validitas

Signifikansi

1 Seorang pedagang buah
mempunyai 3 keranjang jeruk dan
2 keranjang mangga masing-
masing keranjang berisi 150 kg. la
akan membagikan buah tersebut
kepada 30 toko. Akan tetapi
terdapat 15 toko baru. Sehingga ia Berpikir
harus membagikan buah tersebut Proporsional
sama banyak. Maka jumlah buah

0,50 Sedang Signifikan

mangga dan jeruk yang diterima
masing-masing toko adalah 6,5 kg
dan 10 kg buah. Apakah
pernyataan tersebut benar?
Jelaskan!

2 Sebuah panti asuhan terdap 30
orang. Persediaan makanan akan
habis selama 8 hari dengan
pemberian makan 3 kali sehari.
Jika jumlah orang bertambah 10 o
orang maka persediaan makanan Berplklr 0,46 Sedang Signifikan
. . Proporsional
akan habis selama 10 hari jika
pemberian makan 2 kali sehari.
Apakah benar pernyataan tersebut
karena persediaan akan habis
selama 10 hari? Jelaskan!

Dari kedua butir soal yang diujicobakan tersebut berdasarkan kriteria validitas tes,
diperoleh bahwa soal-soal tersebut mempunyai validitas sedang. Untuk kriteria signifikansi dari
korelasi pada tabel di atas, terlihat bahwa semua butir soal signifikan maka soal-soal tersebut
dapat digunakan.
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Reliabilitas tes merupakan tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yaitu sejauh mana
suatu tes dapat diandalkan untuk menghasilkan skor yang ajeg/konsisten (tidak berubah-rubah).
Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas tes bentuk uraian dikenal dengan
rumus Alpha. Setelah dilakukan ujicoba hasil reliabilitas butir soal secara keseluruhan dapat
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,41, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa soal tes
mempunyai reliabilitas yang sedang atau cukup.

Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap kegiatan yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap
penelitian, dan (3) tahap pengolahan data.

1. Pada tahap persiapan penelitian yang dilakukan peneliti adalah (a) menyusun istrumen dan
perangkat pembelajaran; (b) berkunjung ke sekolah untuk menyampaikan surat izin
penelitian dan sekaligus meminta izin melaksanakan penelitian; (c¢) melakukan observasi
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dan berkonsultasi dengan guru matematika
untuk menentukan waktu, teknis pelaksanaan penelitian.

2. Pada tahap pelaksanaan penelitian, yang dilakukan peneliti adalah (a) melaksanakan tes awal
untuk mengukur kemampuan awal matematika siswa pada kelas yang terpilih, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol; (b) melaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran guided teaching untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
untuk kelas kontrol; (c) melaksanakan tes akhir untuk mengukur kemampuan berpikir
proporsional siswa setelah diberikan model pembelajaran.

3. Pengumpulan data pada penelitian ini diantaranya tes berpikir proporsional siswa. Sumber
data diambil dari siswa dengan jenis data berupa soal tes, teknik pengumpulan data ini
dikumpulkan dari tes awal dan tes akhir.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir selanjutnya dianalisis untuk

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir proporsional siswa. Analisis data yang

digunakan untuk melihat apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir proporsional siswa

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya diolah melalui tahapan berikut:

1. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan sistem penskoran.

2. Membuat tabel skor tes awal — tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Menggunakan uji normalitas distribusi data hasil tes awal — tes akhir kemampuan berpikir
proporsional siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan Kolmogorov Smirnov.

4. Karena data tes awal — tes akhir dari salah satu atau kedua kelas tidak distribusi normal,
sehingga digunakan uji nonparametrik Mann-Whitney.

5. Karena data dari kedua kelas berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians skor tes awal — tes akhir menggunakan Levene’s Statistics.

6. Membandingkan skor tes awal — tes akhir untuk mencari peningkatan (gain) yang terjadi
sesudah pembelajaran pada masing-masing kelompok. Menghitung nilai gain ternormalisasi
(N-Gain) guna mengukur besarnya mutu peningkatan.
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Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
proporsional siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan dengan menganalisis data

gain ternormalisasi dari kedua kelas tersebut.

1. Menggunakan uji normalitas distribusi data skor gain ternormalisasi kemampuan berpikir
proporsional siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan Kolmogorov Smirnov.

2. Menggunakan uji homogenitas varians data skor tes awal — tes akhir kemampuan berpikir
proporsional siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan Levene Statistics.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
proporsional siswa yang memperoleh model pembelajaran guided teaching dan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Selain itu, untuk mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir proporsional siswa yang memperoleh model pembelajaran guided
teaching dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Data penelitian diperoleh
dari hasil tes awal matematis dan tes akhir kemampuan berpikir proporsional siswa yang terdiri
dari 50 orang, yaitu 25 siswa memperoleh model pembelajaran guided teaching sedangkan 25
siswa memperoleh pembelajaran konvensional. Data kuantitatif terlebih dahulu diproses
menggunakan Microsoft Excel, kemudian pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan
bantuan SPSS.

Data Hasil Tes Awal Siswa

Tes awal dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal matematika siswa
sebelum menerapkan model pembelajaran guided teaching dan pembelajaran konvensional.
Adapun skor tes awal matematis siswa dapat ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data Tes Awal Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Tes Awal
Subjek Subjek  Pembelajaran Kelas _
Min. Maks. (X) )
Siswa Guided
25 Eksperimen 5 75 41,64 21,25
kelas X Teaching
Siswa 25 Konvensional  Kontrol 5 65 256 17,30
kelas X»

Berdasarkan uji normalitas distribusi data hasil tes awal kemampuan berpikir
proporsional siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji statistik
Kolmogorov Smirnov diperoleh bahwa kemampuan awal matematika siswa pada kelas
eksperimen (X1) dan kelas kontrol (X2) relatif berbeda. Dari 25 siswa kelas eksperimen (X1)
diperoleh nilai minimum 5, sedangkan 25 siswa kelas kontrol (X2) juga memperoleh nilai
minimum 5. Sedangkan nilai maksimum yang diperoleh kelas eksperimen (Xi) adalah 75
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sedangkan nilai maksimum yang diperoleh kelas kontrol (X2) adalah 65. Selanjutnya rata-rata
nilai tes yang diperoleh siswa kelas eksperimen (X1) adalah 41,64 dan standar deviasi adalah
21,25 sedangkan rata-rata nilai tes yang diperoleh siswa kelas kontrol (X2) adalah 25,6 dan
standar deviasi adalah 17,30.

Data Hasil Tes Akhir Siswa

Tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir proporsional siswa setelah
menerapkan model pembelajaran guided teaching dan pembelajaran konvensional. Adapun
skor tes akhir siswa dapat ditunjukkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Data Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Jumlah Nilai Tes Awal
Subjek Pembelajaran Kelas _

subjek Min.  Maks. X )

Siswa Guided
25 Eksperimen 55 95 73,48 10,27

kelas X; Teaching
Siswa 25 Konvensional ~ Kontrol 20 85 53,36 17,39
kelas X,

Skor tes akhir berpikir proporsional siswa yang diperoleh kelas eksperimen setelah
diberikan model pembelajaran guided teaching dapat diperoleh nilai maksimum sebesar 95,
nilai minimum 55, rata-rata 73.48 serta standar deviasi 10.27. Selanjutnya untuk skor tes
akhir berpikir proporsional siswa yang diperoleh kelas kontrol setelah diberikan metode
pembelajaran konvensional dapat diperoleh nilai maksimum sebesar 85, nilai minimum
sebesar 20, rata-rata 53,36 serta standar deviasi 17,39. Skor tes akhir siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah menerapkan model pembelajaran guided teaching dan metode
pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir
proporsional siswa. Selain itu, hasil tes akhir siswa kedua kelas yang diterapkannya model
pembelajaran guided teaching dan metode konvensional juga mengalami peningkatan.

Peningkatan Kemampuan Berpikir Proporsional Siswa

Hasil perhitungan nilai rata-rata tes awal matematika siswa dan rata-rata tes akhir
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran guided teaching dan metode pembelajaran
konvensional selanjutnya digunakan untuk menghitung N-Gain guna melihat peningkatan
kemampuan berpikir proporsional siswa. Analisis data N-Gain digunakan untuk mengetahu
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir proporsional siswa dengan melalui model
pembelajaran guided teaching dan pembelajaran konvensional. Adapun data hasil perhitungan
N-Gain dapat ditunjukkan pada Tabel 5 sebagai berikut.
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Tabel 5. Data Hasil Perhitungan N-Gain Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kemampuan Berpikir Proporsional

Model Guided Teaching Metode Konvensional
Jenis . X N- . X N-
Tes N Min. Mak. S Gain Kateg. N Min. Mak. S Gain Kateg.
Tes 41.6 25,6
Awal 5 75 21.2 5 65 17,3
Tes 25 73.4 0.31 Sedang 25 533 0.27 Rendah
Akhir 35 95 10,2 20 8 173

Kemampuan berpikir proporsional siswa dianalisis berdasarkan data hasil tes awal
matematika dan tes akhir matematika. Dari data hasil tes awal matematika dan tes akhir
matematika selanjutnya dihitung N-Gain kemampuan berpikir proporsional siswa pada kelas
eksperimen melalui model pembelajaran guided teaching sedangkan kelas kontrol memperoleh
pembelajaran konvensional. Rata-rata dihitung N-Gain yang diperoleh merupakan gambaran
peningkatan kemampuan berpikir proporsional siswa.

Secara keseluruhan rata-rata hasil tes awal matematika kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol atau 41,64 > 25,6. Sedangkan rata-rata hasil tes akhir matematika kelas
eksperimen setelah memperoleh model pembelajaran guided teaching menunjukkan hasil yang
lebih baik daripada kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional dengan skor
rata-rata 73,48 > 53,36. Peningkatan kemampuan berpikir proporsional siswa kelas eksperimen
yang memperoleh model pembelajaran guided teaching lebih baik daripada kelas kontrol yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Skor N-Gain pada kelas eksperimen diperoleh 0,31
(kategori sedang), sedangkan skor N-Gain pada kelas kontrol diperoleh 0,27 (kategori rendah).
Sehingga dari rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 0,31 > 0,27
dengan kategori (sedalang).

Pembahasan

Hasil tes awal matematika pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih belum menguasai konsep dasar matematika secara optimal.
Hal ini terlihat dari berbagai kesalahan yang muncul, seperti kekeliruan dalam melakukan
perhitungan, ketidakmampuan memahami maksud dari soal cerita, serta kurangnya penguasaan
strategi atau teknik penyelesaian yang tepat dan sistematis (Lidyawati, et al., 2017). Selain itu,
beberapa siswa juga masih mengalami kebingungan dalam membedakan dan menentukan
penggunaan rumus yang sesuai, khususnya pada konsep perbandingan senilai dan berbalik nilai.
Menurut Nur & Sari, (2026) menyatakan bahwa kesalahan-kesalahan tersebut menyebabkan
jawaban yang diberikan menjadi kurang tepat dan tidak akurat, sehingga mencerminkan
pemahaman siswa terhadap materi dasar matematika masih perlu ditingkatkan melalui
pembelajaran yang lebih terarah dan mendalam.

Salah satu kesalahan yang sering terjadi pada siswa saat menyelesaikan soal cerita
adalah pada soal seperti berikut: “Sebuah panti asuhan terdap 30 orang. Persediaan makanan
akan habis selama 8 hari dengan pemberian makan 3 kali sehari. Jika jumlah orang bertambah
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10 orang maka persediaan makanan akan habis selama 10 hari jika pemberian makan 2 kali
sehari. Apakah benar pernyataan tersebut karena persediaan akan habis selama 10 hari?
Jelaskan”. Masalah yang diberikan seharusnya diselesaikan dengan menggunakan perbandingan
berbalik nilai, namun sebagian besar siswa mencoba menyelesaikannya menggunakan

perbandingan senilai. Kesalahan siswa saat menyelesaikan masalah perbandingan berbalik nilai,
salah satunya karena konsep perbandingan yang kurang tertanam dengan baik dalam ingatan
siswa (Nur & Sari, 2026). Selain itu, menurut Sen & Giiler, (2017) menyatakan bahwa dalam
menyelesaikan masalah perbandingan, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan menciptakan
strategi atau ide-ide baru mengenai masalah yang dihadapinya.

Menurut Bayazit, (2013) menyelesaikan masalah matematika khususnya pada materi
perbandingan perlu dilakukan kajian dengan menggunakan kemampuan berpikir siswa. Jika
kemampuan berpikir siswa dapat diketahui, maka dapat diketahui pula dimana letak kesalahan
yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dapat dilakukan melalui implementasi model atau strategi
pembelajaran yang sesuai. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa adalah model pembelajaran guided teaching. Karena menurut
Eldayani, et al., (2021) model pembelajaran guided teaching memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari lebih awal bahan ajar sebelum menjelaskan, siswa dibentuk kelompok
kecil. Saling berbagi informasi dilakukan dalam forum diskusi bersama kelompok masing-
masing untuk mempresentasikan hasil mereka dan siswa yang lain mengoreksi apa bila terdapat
kesalahan dalam menjawab.

Peningkatan hasil belajar merupakan proses meningkatnya kemampuan berpikir siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Piyona, et al., 2025). Dalam pembelajaran
matematika, peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh model pembelajaran, motivasi,
lingkungan belajar, media pembelajaran, serta keterlibatan aktif siswa. Model pembelajaran
guided teaching dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa karena model pembelajaran
ini siswa saling berbagi informasi dilakukan dalam forum diskusi bersama kelompok masing-
masing, setelah itu jika waktu yang disepakati habis maka satu orang dari setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil mereka dan siswa yang lain mengoreksi apa bila terdapat
kesalahan dalam menjawab (Nur, 2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa model
pembelajaran inovatif seperti guided teaching mampu meningkatkan pemahaman konseptual
dan keterampilan berpikir siswa karena melibatkan aktivitas penyelidikan dan diskusi
kolaboratif (Cahyo, 2013).

Strategi pembelajaran guided teaching memungkinkan guru untuk mengetahui apa yang
telah diketahui dan dipahami oleh siswa sebelum memaparkan apa yang guru ajarkan (Anizar,
2016). Strategi pembelajaran ini sangat berguna dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak.
Penerapan model pembelajaran guided teaching sangat penting dalam meningkatkan
kemampuan berpikir siswa karena model ini memberikan arahan, scaffolding, dan dukungan
sistematis dari guru sehingga siswa mampu mengembangkan keterampilan berpikir, analitis,
dan pemecahan masalah secara bertahap (Eldayani, et al., 2021). Dalam perspektif teori
konstruktivisme, pembelajaran guided teaching siswa dapat mencapai tingkat kemampuan
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berpikir yang lebih tinggi ketika memperoleh bantuan atau bimbingan dari guru maupun teman
sebaya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran guided teaching dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dengan rata-rata
skor yang dihitung menggunakan N-Gain pada kelas eksperimen diperoleh 0,31 dengan

kategori sedang, sedangkan skor N-Gain pada kelas kontrol diperoleh 0,27 dengan kategori
rendah, namun skor N-Gain yang diperoleh dari kedua kelas ini terdapat peningkatan.
Mengingat pentingnya model pembelajaran, seorang guru dituntut mampu memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang baik khususnya model pembelajaran guided teaching.
Hal ini berguna untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir proporsional siswa dalam
proses pembelajaran matematika.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan dan peningkatan kemampuan berpikir
proporsional siswa yang memperoleh model pembelajaran guided teaching dan pembelajaran
konvensional. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka hasil penelitian
diperoleh, yaitu (1) terdapat peningkatan kemampuan berpikir proporsional siswa yang
memeperoleh model pembelajaran guided teaching lebih baik daripa siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional dengan kategori sedang; (2) terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir proporsional siswa melalui model pembelajaran guided teaching dan
model pembelajaran konvensional. Perhitungan N-Gain pada kelompok siswa yang
menerapkan model pembelajaran guided teaching menunjukkan peningkatan sebesar 0,31,
dengan kategori sedang, sedangkan skor N-Gain pada kelas kontrol diperoleh 0,27 dengan
kategori rendah. Diharapkan peneliti selanjutnya mempertimbangkan jumlah subjek yang
terlibat dalam penelitian, karena penelitian ini hanya melibatkan dua kelas yang berjumlah 50
siswa serta tidak dipilih secara random, dan kemampuan awal kelas tidak setara. Meskipun
menghadapi tantangan dalam meningkatkan kemampuan ini, penerapan model pembelajaran
guided teaching terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir proporsional siswa dalam
memahami berbagai konsep matematika, sekaligus meningkatkan hasil belajar pada materi
perbandingan. Perlu adanya dukungan, pelatihan bagi guru, serta kerja sama antara seluruh
pihak terkait untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.
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